SHAHIH
HADITS

QUDSI

4 <
J ILII}

W,
M""S




g



SHAHIH HADITS QUDSI
Jilid 11

Dr. Abu Hafizhah Irfan, MSI



Judul Asli :

i d)l Eoysl=Y| g

Edisi Indonesia :
SHAHIH HADITS QUDSI

Jilid 11

Penyusun : Dr. Abu Hafizhah Irfan, MSI

Desain Sampul - Irfan

Setting Isi - Irfan

Penerbit : Pustaka Al-Bayyinah
Rabbani Residence C5
Jember

Telp. 0821-32527130

Cetakan Pertama
10 Syawwal 1445 H / 19 April 2024 M

albayyinatulilmiyyah.wordpress.com



BASMALAH

SAMPUL DEPAN
DATABUKU ...
DAFTARISI ..o

MUQADDIMAH

HADITS KE-101:
HADITS KE-102:
HADITS KE-103:
HADITS KE-104:
HADITS KE-105:
HADITS KE-106:
HADITS KE-107:
HADITS KE-108:
HADITS KE-109:
HADITS KE-110:

DAFTAR ISl

Kewajiban Shalat ..

Melepaskan lkatan

Keutamaan Bershalawat
Perbendaharaan Surga
Doa Naik Kendaraan
Dituliskan Pahala ..
Keutamaan Demam
Keajaiban Makhluk

Memegang Tangan Orang

Pernisbatan Diri

Halaman

Vv

vii



SHAHIH HADITS QUDSI
Jilid 11

Hadits qudsi adalah hadits yang diriwayatkan oleh
Nabi # dari Allah 4% tetapi bukan dengan rangkaian,
susunan dan kemukjizatan seperti Al-Qur’an. Rangkaian
dan susunan lafazh atau kalimat dalam hadits qudsi
hampir sama dengan hadits nabawi. Derajat hadits qudsi
juga sama seperti hadits nabawi; ada yang shahih, hasan,
dha’if, bahkan ada pula yang maudhu’. Tidak seperti
hadits nabawi, hadits qudsi tidak banyak mengungkap
hukum-hukum figih dan syari’at yang terkait dengan
ibadah, namun fokus pada motivasi dan pembinaan jiwa
manusia agar melakukan ketaatan dan menjauhi
kemaksiatan. Sebagian besar hadits qudsi diriwayatkan
secara ahad, tidak banyak yang diriwayatkan secara

mutawatir.



Berikut ini adalah hadits-hadits qudsi yang
disarikan dari beberapa kitab-kitab hadits, khususnya
kitab-kitab hadits yang menghimpun tentang kumpulan
hadits-hadits qudsi yang shahih, yang merupakan
lanjutan dari hadits-hadits qudsi pada edisi sebelumnya.
Dimulai dari hadits qudsi yang ke-101 s.d ke-110.
Semoga dengan mentelaah hadits-hadits qudsi tersebut
akan memantik motivasi kita untuk melakukan kebaikan
dan memudahkan kita untuk menjauhi berbagi bentuk

keburukan.

Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan
kepada Nabi kita Muhammad, keluarganya dan para
Sahabat semuanya. Penutup doa kami, segala puji bagi

Allah Rabb semesta alam.

Jember, 10 Syawwal 1445 H

Dr. Abu Hafizhah Irfan, MSI



HADITS KE-101

Kewajiban Shalat Lima Waktu

Dari ‘Ubadah bin Shamit < ia berkata, aku
bersaksi bahwa aku mendengar Rasulullah #£ bersabda;
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“Malaikat Jibril 2% mendatangiku dari sisi Allah 4
lalu berkata, “Wahai Muhammad (i), sesungguhnya
Allah & berfirman, “Sesungguhnya Aku telah
mewajibkan atas umatmu shalat lima waktu.
Barangsiapa yang menunaikannya dengan berwudhu,
(tepat) waktu, ruku’ dan sujudnya, maka sesungguhnya
ia memiliki janji di sisi-Ku agar Aku memasukkannya ke




Surga. Barangsiapa yang bertemu dengan-Ku (dalam
keadaan) ia mengurangi sebagiannya —atau kata yang
mirip dengannya,- maka ia tidak memiliki perjanjian di
sisi-Ku. Jika Aku berkehendak, (maka) Aku akan
menyiksanya. Jika Aku berkehendak, (maka) Aku akan
merahmatinya.

1 HR. Ath-Thayalisi : 574. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani & dalam Shahihul Jami’ : 77.
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HADITS KE-102

Melapaskan Ikatan

Dari ‘Ugbah bin ‘Amir < ia berkata, aku
mendengar Nabi #£ bersabda;
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“Seorang dari umatku bangun di malam hari bersuci
untuk membebaskan dirinya, sedangkan pada (tiap) diri
kalian terdapat beberapa ikatan. Ketika ia membasuh
tangannya terlepaslah satu ikatan. Ketika ia membasuh
wajahnya terlepaslah satu ikatan. Ketika ia mengusap
kepalanya terlepaslah satu ikatan. Ketika ia membasuh
kakinya terlepaslah satu ikatan. Allah & berfirman



kepada (Malaikat) yang berada di balik hijab, “Lihatlah
hamba-Ku ini, ia membebaskan dirinya dan meminta
kepada-Ku. Apa yang diminta hamba-Ku, maka itu
baginya. Apa yang diminta hamba-Ku, maka itu
baginya. 2

2 HR. Ahmad dan Ibnu Hibban : 1052, lafazh ini miliknya. Hadits ini
derajatnya Hasan li Ghairihi menurut Syaikh Al-Albani 7i& dalam
Shahihut Targhib wat Tarhib : 631.
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HADITS KE-103

Keutamaan Bershalawat

Dari ‘Abdurrahman bin ‘Auf <% ia berkata;
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“Rasulullah #£ keluar lalu aku mengikutinya hingga
Rasulullah # masuk ke kebun kurma. Rasulullah
sujud dengan sujud yang lama hingga aku takut atau aku
khawatir Allah # mewafatkannya atau mencabut ruhnya.
Kemudian aku datang dan aku melihat Rasulullah &
mengangkat kepalanya dan bertanya, “Ada apa
denganmu,  wahai  ‘Abdurrahman?”  Lalu  aku
menyebutkan hal tersebut kepada Rasulullah & Maka



Rasulullah #£ bersabda, “Sesungguhnya Malaikat Jibril
B berkata kepadaku, “Ketahuilah bahwa aku akan
memberikan kabar gembira kepadamu. Sesungguhnya
Allah & berfirman kepadamu, “Barangsiapa yang
bershalawat kepadamu, maka Aku (akan) bershalawat
kepadanya. ‘“‘Barangsiapa yang memberikan salam
kepadamu, maka Aku (akan) memberikan salam
kepadanya.’

3 HR. Ahmad, lafazh ini miliknya, Hakim : 810, Baihagi : 3752 dan
Abu Ya’la : 896. Hadits ini derajatnya Hasan li Ghairihi menurut
Syaikh Al-Albani & dalam Shahihut Targhib wat Tarhib : 1658.
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HADITS KE-104

Perbendaharaan Surga

Dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah &
bersabda;
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“Maukah engkau aku ajarkan -atau beliau bersabda,
“Maukah engkau aku tunjukkan - sebuah ucapan (yang
berasal) dari bawah ‘Arsy dan termasuk perbedaharaan
Surga? (Yaitu) engkau mengucapkan, “Tidak ada daya
dan kekuatan melainkan dengan (pertolongan) Allah 4. ”
Maka Allah & berfirman, “Hamba-Ku telah berserah
diri dan tunduk. 4

4 HR. Hakim : 54. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani s
dalam Shahihul Jami’ : 2614.



HADITS KE-105

Doa Naik Kendaraan

Dari ‘Ali «;
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“Didatangkan (kepada ’Ali %) seekor Dbinatang
tunggangan untuk ditunggangi. Ketika Al &
meletakkan kakinya pada tunggangan tersebut ia berkata,
”Dengan menyebut nama Allah.” Ketika ia telah duduk
di atas tunggangan tersebut ia berkata, ”Segala puji bagi
Allah.” Kemudian ia membaca, "Maha Suci (Rabb kami)
yang telah menundukkan semua ini bagi kami padahal
kami sebelumnya tidak mampu menguasainya, dan
sesungguhnya kami akan kembali kepada Rabb kami. ™
Lalu ia mengucapkan, ”Segala puji bagi Allah” tiga kali.
Kemudian 1ia  mengatakan, “Mahasuci  Engkau
sesungguhnya aku telah menzhalimi diriku, maka
ampunilah aku. Karena sesungguhnya tidak ada yang
dapat mengampuni dosa kecuali Engkau.” Lalu "Ali <
tersenyum. Maka dikatakan (kepadanya), “Wahai amirul
mukminin, apa yang membuatmu tersenyum?” Ali
mengatakan, ”Aku melihat Nabi & melakukan seperti
yang telah aku lakukan, lalu beliau tersenyum.” Aku
bertanya, ”Wahai Rasulullah (i), apa yang membuatmu
tersenyum?” Nabi £ bersabda, "Sesungguhnya Rabb-mu
kagum terhadap hamba-Nya ketika ia mengatakan,
“"Ampunilah dosaku.” la mengetahui bahwa tidak ada
yang mampu mengampuni dosa selain Aku. 6

5QS. Az-Zukhruf : 13 - 14.
® HR. Abu Dawud : 2602. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-
Albani & dalam Shahihul Jami’ : 2069.
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HADITS KE-106

Dituliskan Pahala Ketika Sakit

Dari ‘Ugbah bin ‘Amir «, dari Nabi ¥ bahwa
beliau bersabda;
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“Tidaklah ada amalan sehari melainkan tercatat. Jika
seorang mukmin sakit, maka Malaikat berkata, “Wahai
Rabb kami, hamba-Mu fulan telah Engkau tahan (dari
melakukan ibadah).” Maka Rabb % berfirman,
“Tuliskanlah (pahala) baginya sebagaimana (amalan
yang biasa) dilakukannya hingga ia sembuh atau
meninggal dunia.”’

" HR. Ahmad dan Hakim : 7855. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh
Al-Albani ul& dalam Shahihul Jami’ : 5432.

12



HADITS KE-107

Keutamaan Demam

Dari Abu Hurairah «;
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“Bahwa Nabi ¥ menjenguk orang yang sakit demam.
Lalu Nabi @& bersabda, “Bergembiralah, karena
sesungguhnya Allah % berfirman, “(Demam) adalah
api-Ku yang Aku berikan kepada hamba-Ku yang
berdosa agar menjadi (penggugur) bagiannya dari api
Neraka. "8

8 HR. Tirmidzi : 2088, lafazh ini miliknya dan Hakim : 1277. Hadits
ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani & dalam Shahihul Jami’ :
32.
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HADITS KE-108

Keajaiban Makhluk

Dari Abu Hurairah <, dari Nabi # beliau
bersabda;
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“Sesungguhnya  Allah %  mengizinkanku  untuk
memberitahukan tentang ayam jantan yang kedua
kakinya di bumi dan lehernya melengkung (hingga) di
bawah ‘Arsy dan ia mengatakan, “Maha Suci Engkau,
betapa agungnya Engkau, wahai Rabb kami.” Maka Dia
menjawabnya, “Tidak mengetahui hal itu siapa pun yang
bersumpah atas (nama)-Ku secara dusta.’”

® HR. Hakim : 7813. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani
Gl dalam Shahihul Jami’ : 1714,
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HADITS KE-109

Memegang Tangan Orang Lain

Dari ‘Abdullah bin Mas’ud <%, dari Nabi £ beliau
bersabda;
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“Seorang datang dengan memegang tangan orang lain
dan berkata, “Wahai Rabb-ku, (orang) ini telah
membunuhku.” Allah & bertanya kepadanya, “Mengapa
engkau  membunuhnya?”  la  menjawab, “Aku
membunuhnya agar kemuliaan menjadi milik-Mu. ” Maka
Allah % berfirman, “Sesunguhnya kemuliaan adalah
milik-Ku.” Lalu seorang datang dengan memegang
tangan orang lain dan berkata, “Wahai Rabb-Ku,

sesungguhnya (orang) ini telah membunuhku.” Allah 4

15



bertanya kepadanya, “Mengapa engkau
membunuhnya?” la menjawab, “Agar kemuliaan
menjadi  milik fulan.” Maka Allah % berfirman,
“Sesunguhnya kemuliaan bukanlah milik fulan.”
Sehingga orang tersebut menanggung dosanya.”’*®

10 HR. Nasa’i : 3997. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani
Wwis dalam Shahihul Jami’ . 8029.
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HADITS KE-110

Penisbatan Diri

Dari Ubay bin Ka’ab <, ia berkata;
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“Dua orang di masa Rasulullah & menisbatkan dirinya.
Salah satu dari keduanya mengatakan, ”Aku fulan bin
fulan, lalu siapa engkau? Semoga engkau tidak memiliki
ibu.” Maka Rasulullah ¥ bersabda, ”Dua orang di masa
Nabi Musa #Zx menisbatkan dirinya. Salah satu dari
keduanya mengatakan, “Aku fulan bin fulan,” hingga
disebutkan sembilan penisbatan. (Lalu berkata), Siapa
engkau? Semoga engkau tidak memiliki ibu.” Lalu
dijawab, “Aku fulan bin fulan bin Islam.” Kemudian
Allah 4 memberikan wahyu kepada Nabi Musa &
untuk dua orang yang menisbatkan dirinya (tersebut).
Adapun engkau, wahai orang yang menisbatkan diri
hingga sembilan penisbatan yang berada dalam Neraka,
maka engkau yang kesepuluhnya. Sedangkan engkau,
wahai yang menisbatkan diri kepada dua penisbatan
yang berada di Surga, maka engkau yang ketiganya di
Surga. "

*khkkk

11 'HR. Ahmad. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani Gils
dalam Shahihul Jami’ : 1492,
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10.

11.

12.

MARAJP

Al-Qur’anul Karim.

Al-Jami’ush Shahih: Sunanut Tirmidzi, Abu ’Isa
Muhammad bin ’Isa bin Saurah At-Tirmidzi.
Al-Mustadrak ’alash Shahihain, Abu ’Abdillah
Muhammad bin ’Abdillah Al-Hakim An-Naisaburi.
Musnad Abi Dawud Ath-Thayalisi, Abu Dawud Ath-
Thayalisi Sulaiman bin Dawud bin Al-Jarud.
Musnad Abi Ya’la, Abu Ya’la Ahmad bin ’Ali bin
Al-Mutsanna At-Tamimi.

Musnad Ahmad, Ahmad bin Muhammad bin Hambal
Asy-Syaibani.

Shahih Ibni Hibban, Abu Hatim Muhammad bin
Hibban Al-Busti.

Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

Shahihut  Targhib wat Tarhib, Muhammad
Nashiruddin Al-Albani.

Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-
Asy’ats As-Sijistani.

Sunan An-Nasa’i: AI-Mujtaba, Abu ‘Abdirrahman
Ahmad bin Syu’aib An-Nasa’i.

Sunanul Baihagil Kubra, Ahmad bin Husain bin
‘Ali bin Musa Al-Baihagi.
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Hadits qudsi adalah hadits yang
diriwayatkan oleh Nabi # dari Allah 4
tetapi bukan dengan rangkaian, susunan,
dan kemukjizatan seperti Al-Qur'an.
Rangkaian dan susunan lafazh atau
kalimat dalam hadits qudsi hampir sama
dengan hadits nabawi. Derajat hadits
qudsi juga sama seperti hadits nabawi;
ada yang shahih, hasan, dha'if, bahkan
ada pula yang maudhu'. Hadits qudsi
tidak banyak mengungkap hukum-
hukum figih dan syari'at yang terkait
dengan ibadah, namun fokus pada
motivasi dan pembinaan jiwa manusia

agar melakukan ketaatan dan menjauhi
kemaksiatan. Buku ini merupakan
lanjutan dari buku Shahih Hadits Qudsi
edisi sebelumnya. Di dalam buku ini berisi
hadits qudsi yang ke-101 s.d ke-110.
Semoga kehadiran buku ini bermanfaat
bagi penulisnya dan kaum muslimin.




